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Abstrak
 

Penelitian tentang ini pengaruh kebijakan pemerintah di bidang cukai pada kinerja pasar (market

performance) hasil tembakau jenis sigaret di Indonesia. Tujuan penelitian untuk mengetahui serta

menganalisis dinamika hubungan kebijakan pemerintah dengan kinerja pasar hasil tembakau jenis sigaret

kretek mesin (SKM), sigaret kretek tangan (SKT), dan sigaret putih mesin (SPM).

 

Ruang lingkup penelitian mencakup kinerja pasar basil tembakau jenis sigaret kretek (SKM dan SKT) serta

non-kretek (SPM). Spesifikasi tersebut bertujuan memperjelas dampak kebijakan pemerintah terhadap

konsumsi masing-masing jenis sigaret.

 

Analisis penelitian menggunakan pendekatan Structure-Conduct-Performance (SCP) dengan memfokuskan

pengukuran kinerja pasar untuk mengetahui bagaimana dampak kebijakan pemerintah pada pasar rokok

sigaret. Dalam penelitian ini kinerja dlhitung dari rasio price-cost margin (PCM) yang dihasilkan oleh pasar

sigaret. Rasio PCM atau dikenal dengan indeks Lerner menunjukkan kemampuan industri mengeksploitasi

pasar untuk memaksimalkan laba. Nilai rasio sama dengan kebalikan dari nilai elastisitas permintaannya.

 

Menggunakan data triwulanan tahun 1996-2004, penulis mengestimasi permintaan hasil tembakau

berdasarkan model myopic addiction yang direkomendasi World Bank dimana variabel terikat konsumsi

dipengaruhi oleh variabel bebas harga, pendapatan perkapita, laju konsumsi (t-1), trend konsumsi dan

dummy. Model direkonstruksi Wang menyesuaikan kondisi penelitian.

 

Dari hasil estimasi, elastisitas permintaan jangka pendek sebesar -0,57 untuk SKM, 0,23 untuk SKT dan -

1,18 SPM. Sedangkan nilai rasio PCM masing-masing jenis hasil tembakau searah dengan semakin inelastis

permintaannya yaitu sebesar 0,47 untuk SKM, 0,60 untuk SKT dan 0,23 untuk SPM.

 

Kebijakan pemerintah di bidang cukai hasil tembakau ternyata lebih memberikan dampak menguntungkan

pada kinerja pasar sigaret kretek dibandingkan sigaret non-kretek, hal tersebut dapat dilihat dari besarnya

rasio PCM untuk sigaret kretek dibanding sigaret non-kretek.

 

Variabel lag konsumsi yang mencerminkan sifat adiksi bhsil tembakau dalam penelitian ini terpaksa

dihilangkan karena tidak signifikan terhadap variabel terikatnya. Sehingga perhitungan elastisitas

permintaan dan rasio PCM untuk jangka panjang tidak dapat dilakukan.

 

Penulis menyarankan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan data dengan rentang waktu lebih

panjang (enam bulanan atau tahunan) untuk periode lebih lama sehingga dapat menggambarkan sifat adiksi
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basil tembakau.

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan rekomendasi : (1) Optimalisasi penerimaan negara

melalui cukai; (2) Kebijakan yang lebih bersifat membatasi konsumsi hasil tembakau.


